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THE CORRELATION BETWEEN THE KNOWLEDGE LEVEL ON MENOPAUSE

AND ANXIETY ON THE PREMENOPAUSAL WOMEN IN THENEIGHBORHOOD COMMUNITY
RW.OI TEGALREJO BANYUURIP PURWOREJO!

Rena Fitriana?, Sarwinanti®

ABSTRACT

Background: the effect of high life expectancy causes women to live with various problems
when entering old ages such as when the premenopausa time appears, that is, depression and
stress able to cause the disturbance to the daily activities. According to some research, the
premenopausal anxiety is the highest anxiety which can cause mental disorders. Aims: this
research was aimed at identifying the correlation between the knowledge level on menopause
and anxiety on the premenopausal women in the Neighborhood community 01 Tegareo
Banyuurip Purworejo. M ethodology: this research applied the design of analytical survey with
cross sectional method. The sample collection method used the total sampling with 29 female
respondents in the neighborhood cammunity 01 Tegelrgo Banyuurip Purworgo. The data
collection was conducted through questionnaires. The data was analyzed through Kendall Tau's
correlation formula. Result: the result of the research of the knowledge level on menopause
and anxiety on the premenopausal women in the medium category was 24 people (82,4%)
while the respondents were verious, that is, each was one person (3,4%). The statistical test
result applying the Kendall Tau's correlation examination was gained the value of 0,439 with
the significance level of 0,016. Conclusion: there is a correlation between the knowledge level
on menopause and anxiety on the premenopausal women in the Neighborhood community 01
Tegakeo Banyuurip Purworgo. Suggestion: the respondents should look for more information
on menopause by reading health books or asking the local medical professonas, so that they
can improve their knowledge and understanding on the menopause. As a result, they can
decrease the anxiety in facing menopause.
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PENDAHULUAN

Premenopause adalah kondis
fisiologis pada wanita yang telah memasuki
proses penuaan (eging) yang ditandai
dengan menurunnya kadar hormon estrogen
ovarium. Premenopause sering menimpa
wanita yang berusia menjelang 40 tahun ke
atas (Purnobasuki, 2004).

Menurut Maspaitela dalam Irawaty
(2004), mengatakan bahwa kematangan
mental, kedewasaan  berfikir, faktor
ekonomi, budaya dan wawasan mengenai
menopause akan  menentukan = berat-
ringannya

seseorang menghadapi

kekhawatiran  saat  memasuki  masa
menopause. Bila seorang perempuan tidak
siap mental

menghadapi periode

klimakterium  atau fase  menjelang
menopause dan lingkungan psikososial
tidak memberikan dukungan positif akan
berakibat tidak baik. Perempuan itu akan

menjadi kurang percaya diri, merasa tidak

diperhatikan, tidak dihargai, stress dan

khawatir berkepanjangan tentang
perubahan fisknya, misanya khawatir
fisknya tidak seindah dan sesehat ketika
muda.

Menurut Pawirohardjo (2003), ada
perbedaan pandangan terhadap terjadinya
menopause antara orang yang tahu dengan
orang yang tingkat pengetahuan tinggi
dengan tingkat pengetahuan rendah. Orang
dengan- tingkat - pengetahuan tinggi akan
lebih bersifat positif terhadap adanya
peristiva aami  seperti  menopause.
Sebaliknya, orang dengan  tingkat
pengetahuan  rendah  tidak  spontan
memberikan info karena dianggap tabu.
Umumnya mereka bersifat negatif karena
kehidupan mereka sangat bergantung pada
suami  mereka baik dalam ha fisik,
ekonomi, ataupun sosial. Bagi mereka yang
menganggap menopause sebagai  proses
menuju  ketuaan, menopause identik
dengan kehilangan daya tarik. Banyak

mitos yang dipercaya tentang kejadian-



kegadian pada masa premenopause seperti
perubahan-perubahan  perilaku, mudah
marah, atau suasana hati cemas tanpa sebab
yang jelas. Kebanyakan kasus cemas lebih
terkat pada keadaan sosa @ atau
lingkungan, seperti kehilangan peran,
pensun atau hal-hal yang sering disebut
dengan krisis setengah baya
(Kusumawardhani, 2006).

Apabila melihat data dari WHO
tampaknya ledakan menopause pada tahun-
tahun mendatang sulit sekali di bendung.
WHO memperkirakan di tahun 2030 nanti
ada 1,2 milyar wanita yang berusia 50
tahun. Sebagian besar dari mereka (80%)
tingga di Negara berkembang. WHO telah
menjadikan menopause sebagai peristiwa
atau keadian yang perlu mendapatkan
perhatian internasional, pada tanggal 18
sebagai  hari

menopause sedunia. Hal ini menunjukkan

Oktober di  peringati

bahwa permasalahan menopause sudah

semakin luas di masyarakat (Hidayati,
2000).

Penelitian menunjukkan bahwa 10%
dari 15%

perempuan  menopause

meningkat kegelisahannya. Mereka
mengalami  insomnia (sulit tidur) dan
depres (sangat tertekan). Biasanya keluhan
yang muncul berupa kesulitan untuk mulai
tidur, lama tidak bisa tidur lagi, dan sering
terbangun pada weaktu malam sehingga
mengantuk di siang hari. Banyak ahli
mengatakan, gangguan  tidur  tidak

langsung berhubungan dengan
menurunnya hormon. Namun, kondis
psikologis dan meningkatnya kecemasan,
gelisah, dan emos yang sering tidak
terkontrol akibat menurunnya hormon
estrogen, bisa menjadi salah satu sebab
meningkatnya resko gangguan tidur.

(www.depkes.qgo.id.2009).

Dampak dari usia harapan hidup
yang tinggi menyebabkan para wanita

harus hidup dengan berbagai keluhan


http://www.depkes.go.id.2009

memasuki usia tua seperti halnya pada
masa menjelang menopause yaitu depres
dan stress yang dapat mengakibatkan
terganggunya aktivitas sehari-hari.
Komplikass ini dapat berlanjut pada
gangguan kejiwaan. Menurut  beberapa
penelitian,  kecemasan  premenopause
merupakan kecemasan tertinggi yang dapat
mengakibatkan gangguan jiwa (Lubis,
2002)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  survey  analitik  dengan
pendekatan waktu menggunakan metode
cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah warga yang bertempat tingga di
RW.01 Tegarego Banyuurip Purworgo,
dengan unit analisisnya adalah ibu-ibu
premenopause berjumlah 32 orang. Teknik
sampling pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan total sampling atau sampel

jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel  (Sugiyono, 2008). Sampel pada
penelitian ini adalah ibu-ibu premenopause
yang bertempat tinggal di wilayah RW.01
Tegdrejo. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 29 responden. Pengumpulan data
dalam pendlitian ini dengan menggunakan
kuesioner dengan jenis pertanyaan tertutup
dimana responden  tinggd  memilih
aternatif jawaban yang telah disediakan
sesual dengan petunjuk dengan tujuan agar
lebih ~mudah  mengarahkan  jawaban
responden dan lebih  mudah diolah
(Notoatmodjo, 2005). Kuesioner yang
digunakan untuk mengetahui  tingkat
pengetahuan tentang menopause dan
tingkat kecemasan dalam menghadapi
menopause diadops dari kuesioner yang
telah dibuat oleh Karnidiawati dalam
penelitiannya yang berjudul Hubungan
Tingkat Pengetahuan Tentang Menopause
Dengan Tingkat Kecemasan Pada Ibu-ibu

Menopause Awa di Desa Mranggeng

Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten



Tahun 2004. Metode yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah dengan
caa membagikan kuesioner  kepada
responden kemudian menjelaskan tata cara
pengisan kuesioner untuk mengetahui
tingkat pengetahuan tentang menopause
dan tingkat kecemasan pada wanita
premenopavise. Hasl uji validitas
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
didapatkan hasil bahwa untuk uji validitas
kuesioner tingkat pengetahuan tentang
menopause didapatkan 1 soal gugur karena
mempunyai nila r = 0,431 kurang dari
0,444 yaitu soal nomor 15. Soal yang tidak
valid selanjutnya dihilangkan dan tidak
digunakan sebaga instrument pengumpul
data. Dengan demikian untuk kuesioner
tingkat pengetahuan tentang menopause
soal yang valid berjumlah 19 soal.
Sedangkan untuk kuesioner tentang tingkat
kecemasan menghadapi menopavse

didapatkan 1 soal dinyatakan gugur karena

mempunyai nilai r = 0,256 lebih kecil dari

0,444 yaitu soa nomor 11. Selanjutnya soal
yang tidak valid dihilangkan dan tidak
digunakan sebaga instrument pengumpul
data. Dengan demikian soa yang
digunakan untuk mengumpulkan data

berjumlah 16 soal.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Penelitian ini- dilaksanakan di RW.01
Desa Tegargo Banyuurip Purworeo
selama bulan Maret sampai April tahun
2010. Responden dalam pendlitian ini
adalah semua ibu premenopause yang
berusa 40-50 tahun berjumlah 29 orang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan tentang
menopause dengan kecemasan pada wanita
premenopause di RW 01 Desa Tegdreo
Banyuurip Purworejo. Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan didapatkan

hasil sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Karakteristik Responden

berdasarkan usia

Gambar 1.1. memperlihatkan bahwa
responden yang paling banyak berusia 44—
47 tahun yaitu 12 orang (41,3%) dan yang
paling sedikit yaitu responden dengan usia
48-50 tahun (20,6%).

Tingkat pendidikan responden dapat

diperlihatkan pada gambar berikut:
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Gambar 1.2. Karakteristik

Responden Berdasarkan Tingkat

Pendidikan

Gambar 1.2,  memperlihatkan
bahwa responden yang paling banyak
berpendidikan SD yaitu 11 orang (37,9%)
dan yang paling sedikit berpendidikan

SMA vyaitu 8 orang (27,6%).

Tingkat  pengetahuan  responden
tentang menopause dapat diperlihatkan

pada gambar berikut:

Gambar 1.3. Tingkat Pengetahuan

Tentang Menopause

Gambar 1.3. memperlihatkan bahwa
responden yang paling banyak mempunyai
tingkat pengetahuan yang sedang tentang
menopause Yyaitu 25 orang (86,2%)
sedangkan responden yang paling sedikit
mempunyai  tingkat pengetahuan yang
rendah tentang menopause yaitu 1 orang

(3,4%).



Tingkat kecemasan responden dalam
menghadapi menopause dapat diperlihatkan

pada gambar berikut:

24(82,5%)

rendak 22CEng aerat

Gambar 1.4. Tingkat Kecemasan

Dalam Menghadapi Menopause

Gambar 1.4. memperlihatkan bahwa
responden yang paling banyak memiliki
tingkat kecemasan sedang = dalam
menghadapi menopause Yaitu 24 orang
(82,8%) sedangkan yang paling sedikit
mempunyai tingkat kecemasan berat yaitu

2 orang (6,9%).

Hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang menopause dengan
tingkat kecemasan pada ibu premenopause
d RW | Desa Tegdrego Banyuurip
Purworejo dapat diperlihatkan pada tabel

berikut:

Tabel 4
Hubungan Tingkat Pengetdhuan Tentang
Menopause Dengan Kecemasan Pada Wanita
Premenopause d RW | Desa Tegdrgo
Banyuurip Purworgjo Tahun 2010

Sumber : data primer 2010

Pengetahuan  Tinggi Sedang Rendah Totd
No. n p

Kecem f % f % f % f %

Rendah 269 1 34 0O 0 3 103
Sedang 0 O 24 828 0 0 24 88

0439 0,016

Berat 1 34 0 0 1 34 2 69
Totd 3 103 25 82 1 34 29 100

Tabel 4 memperlinatkan bahwa
responden yang paling banyak mempunyai
tingkat pengetahuan sedang tentang
menopause dan mengalami  kecemasan
sedang dalam menghadapi menopause yaitu
24 orang (82,4%) sedangkan responden
yang paling sedikit mempunyai tingkat
pengetahuan dan tingkat kecemasan yang
bervarias yaitu masing-masing 1 orang

(3,4%).



PEMBAHASAN

Tingkat  Pengetahuan  Tentang

M enopause

Hasll pendlitian ini menunjukkan
bahwa responden yang paling banyak
mempunyai  tingkat pengetahuan yang
sedang tentang menopause yaitu 25 orang
(86,2%) sedangkan responden yang paling
sedikit mempunyal tingkat pengetahuan
yang rendah tentang menopause yaitu 1
orang (3,4%) sebagaimana diperlinatkan

gambar 1.3.

Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh  Notoatmodjo,2007
bahwa ada bebergpa faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang
yaitu ; pendidikan, informasi, sosia budaya
dan ekonomi, lingkungan, pengalaman dan
usa. Informas yang diperoleh baik dari

pendidikan formal maupun non formal

dapat memberikan pengaruh jangka pendek

(immediate impact) sehingga menghasilkan
perubahan atau peningkatan pengetahuan.
Maunya  teknologi akan  tersedia
bermacam-macam media massa yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan  masyarakat
Sebagai sarana

komunikas, berbagai bentuk media massa

tentang inovas baru.

seperti televig, radio, surat kabar, majalah,
dan lain-lain mempunyai pengaruh besar
terhadap  pembentukan  opini dan
kepercayan orang. Daam penyampaian
informasi sebagal tugas pokoknya, media
massa membawa pula pesan-pesan yang
beris sugesti yang dapat mengarahkan
opini  seseorang. Adanya informas  baru
mengena sesuatu hal memberikan landasan
kognitif baru bagi terbentuknya
pengetahuan terhadap hal tersebut. Dari
hasl  penelitian  disebutkan  bahwa
responden yang paling banyak mempunyai
tingkat pengetahuan sedang tentang

menopause. Hal ini menunjukkan bahwa

dengan informas yang diperoleh dari



berbagai macam media maka responden
dapat memperoleh pengetahuan tentang
menopause  dibandingkan yang  tidak

memperoleh informasi.

Lingkungan adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial.
Lingkungan berpengaruh terhadap proses
masuknya pengetahuan ke dalam individu
yang berada dalam lingkungan tersebut.
Ha ini terjadi karena adanya interaks
timbal balik ataupun tidak yang akan
direspon sebagai pengetahuan oleh setiap

individu.

Berdasakan hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor pendidikan,
informasi, sosial budaya dan ekonomi,
pengaaman dan usia berpengaruh pada
tingkat pengetahuan wanita tentang
menopause, di tunjukkan dengan hasl
penelitian yang menyatakan  bahwa
responden yang paling banyak mempunyai

tingkat pengetahuan sedang tentang

menopause yaitu 25 orang (862%)
sedangkan responden yang paling sedikit
mempunyai  tingkat pengetahuan yang
rendah tentang menopause yaitu lorang

(3,4%).

Tingkat K ecemasan Dalam

M enghadapi M enopause

Hasll pendlitian ini  menunjukkan
bahwa responden yang paing banyak
memiliki tingkat kecemasan sedang dalam
menghadapi ‘menopause yaitu 24 orang
(82,8%) sedangkan yang paling sedikit
mempunyai tingkat kecemasan berat yaitu
2 orang (6,9%) sebagaimana diperlihatkan

gambar 1.4.

Ada  bebergpa  faktor  yang
mempengaruhi  kecemasan antara lain;
faktor genetik, faktor psikologik, umur,

tingkat pendidikan dan lingkungan sosial.

Teori yang dikemukakan oleh
Kartono 2007 bahwa faktor psikologik

yaitu pengalaman masa kecil yang bernilai



emos tinggi pada masa berikutnya ditekan
dapat menimbulkan kecemasan. Selain itu
faktor pola hidup, makanan, serta kebiasaan
hidup yang salah dapat menimbulkan faktor

kecemasan.

Tingkat pendidikan  merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan, selain itu informasi dan faktor
pengalaman akan menambah pengetahuan
tentang sesuatu yang bersifat non formal.
Pendidikan yang rendah akan menyebabkan
seseorang akan mudah mengalami  strees
disebabkan kurangnya informasi. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa responden
yang paling banyak mempunyai tingkat
kecemasan sedang. Hal ini dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan responden yang
ratarata mempunyai tingkat pendidikan
SD. Dengan tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh responden maka pengetahuan
dan informas yang diperoleh tidak

masksimal karena keterbatasan penerimaan

informasi  tentang menopause sehingga

akan menyebabkan kecemasan. Hasdll
penelitian  menunjukkan bahwa faktor
genetik, faktor psikologik, umur, tingkat
pendidikan  dan  lingkungan  sosia
berpengaruh pada tingkat kecemasan pada
wanita premenopause. Hal ini di tunjukkan
dengan hasil penelitian bahwa responden
yang paling banyak mempunyai tingkat
kecemasan sedang yaitu 24 orang (82,8%)
sedangkan responden yang paling sedikit
mempunyal tingkat kecemasan berat yaitu
2 orang (6,9%). Hal ini dikarenakan tingkat
pendidikan rendah yang menyebabkan
kurangnya informas serta tidak adanya
dukungan khususnya dari keluarga untuk
meningkatkan kesehatan mental sehingga
terjadi kecemasan pada responden. Hasil uji
statistik menggunakan uji korelass Kendall
Tau didapatkan nilai n sebesar 0,439
dengan taraf signifikans (p) sebesar 0,016
sehingga dapat dissmpulkan ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan

tentang menopause dengan  tingkat



kecemasan dalam menghadapi menopause
pada ibu premenopause dengan kekuatan

hubungan sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian  dan
pembahasan pada bab sebelumnya dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Responden vyang paing banyak
mempunyai tingkat pengetahuan yang
sedang tentang menopause yaitu 25
orang (86,2%).

2. Responden yang paling  banyak
memiliki tingkat kecemasan sedang
dalam menghadapl menopause yaitu 24
orang (82,8%).

3. Hasl uji datistik menggunakan uji
korelas Kendall Tau didapatkan nilai =
sebesar 0,439 dengan taraf signifikans
(p) sebesar 0,016 sehingga dapat
dismpulkan ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan
tentang menopause dengan tingkat

kecemasan dalam menghadapi

menopause pada wanita premenopause
dengan kekuatan hubungan sedang.
SARAN
1. Bagi wanita premenopause
Bagi wanita premenopause di
RW.01 Ds. Tegdrego agar lebih
antusas untuk mencari informas
tentang menopause dengan membaca
buku kesehatan atau bertanya kepada
petugas kesehatan setempat, sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang menopause dan
dapat mengurangi kecemasan dalam
menghadapi menopavise.
2. Bagi profes perawat
Bagi profes perawat agar dapat
menjadi penggerak dan motivator dalam
memberikan informas tentang kesehatan
reproduks  khususnya menopause dan
bagaimana cara menghadapi kecemasan
yang dialami oleh wanita premenopause.
Selan  itu juga dapat memberikan

konseling dan terapi kepada wanita



premenopause maupun wanita yang telah
mengalami  menopause yang lebih
membutuhkan sehingga dapat mengurangi
tingkat kecemasan yang didami wanita
premenopavise dalam menghadapi
menopavise.
3. Bagi pendliti selanjutnya
Agar dapat melanjutkan
penelitian dengan
mempertimbangkan waktu
pengambilan data sehingga
didapatkan data yang lebih baik
yang dapat memaksimalkan hasl

penelitian.
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